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ABSRTAK  

IMPLEMENTASI TEORI BELAJAR BEHAVOIRISTIK DALAM 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG. 

Oleh : 

Indah Sari 622018009 

Penelitian ini membahas tentang implementasi teori belajar behavioristik 

dalam pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Palembang, dengan pokok permasalahan yaitu Penerapan teori belajar 

behavioristik dalam pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Palembang, permasalahan yang dihadapi guru PAI dalam 

pembelajaran behavioristik di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 

Palembang, dampak pembelajaran behavioristik terhadap akhlak siswa di Sekolah 

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Palembang.  

Tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan penerapan teori belajar 

bahavioristik, permasalahan yang dihadapi guru PAI dalam pembelajaran 

behavioristik, serta mengetahui dampak pembelajaran behavioristik terhadap 

akhlak siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Palembang. Jenis 

penelitian yang di gunakan peneliti adalah tergolong penelitian kualitatif. Adapun 

pendekatan yang digunakan adalan pendekatan komunikasi. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah guru PAI di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Metode 

yang di gunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengelolahan data yang di gunakan yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitan memunjukan bahwa pelaksanaan teori belajar behavioristik 

dalam pembelajaran PAI  yang tidak terlepas  dari menitik beratkan harapan yang 

besar agar terwujudnya perubahan tingkah laku peserta didik ke arah yang lebih 

baik. Permasalahan yang dihadapi guru PAI dalam pembelajaran behavioristik 

ialah lebih mengarah pada perkembangan kognitif, psikomotorik dan afektif setiap 

siswa. Selain itu guru harus bisa memahami karakteristik siswa yang berbeda-

beda antara satu dengan lainnya. Dampak penerapan pembelajaran behavioriatik 

terhadap akhlak siswa yaitu siswa termotivasi dalam belajar, interakrif penguatan 

daya ingat,dan toleransi ,serta bukan hanya dapat memahami ilmu pengetahuan 

,tetapi siswa diharap unggul baik dalam ilmu pengetahuan, bidang iman dan 

keislaman serta dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Kata Kunci: Implementasi, Teori, Belajar, Behaviorisrik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan manusia, untuk 

mengembangkan segenap potensi generasi berikutnya sesuai dengan tujuan, dan 

makna pendidikan Islam. Tujuan dan makna pendidikan menciptakan manusia 

seutuhnya, yaitu manusia yang memiliki perangkat intelektual, spiritual, 

emosional.
1
 Integrasi ketiga komponen ini akan menghasilkan perilaku yang 

seimbang bagi manusia. 

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia dengan 

belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga 

tingkah  lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak 

lain adalah hasil belajar untuk melakukan pembelajaran.
2
 

Unsur perubahan dan pengalaman hampir selalu ditekankan dalam 

rumusan atau referensi tentang belajar yang dikemukakan para ahli, menurut 

witherington  dalam buku “Education psycholoy” belajar merupakan perubahan 

dalam kepribadian yang dimenifestasikan sebagai pola-pola respon yang baru 

terbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan.
3
 

Teori behavioristik adalah teori belajar yang memahami tingkah laku 

manusia, yang menggunakan pendekatan objektif, mekanistik, materialistik 

                                                             
 

1
 Jamalluddin Umar, LR, Kegelisahan Spritual Masyarakat Modern dan Pendidikan 

Islam, (Palembang : Noerfikri Offset Cet.2, 2018), hal 117 

 
2
 Wulandari, Ratih, Skripsi Mahasiswa Serjanah Pendidikan Agama Islm: (FAI, 2011),  

hal. 3 

 
3
  Nana Syaodih Sukmadinata  Landasan  Psikologi Proses Pendidikan (Klaten: Intan  

Perwira, 2003),  hal. 155 



2 
 

 
 

sehingga perubahan tingkah laku pada diri seseorang dapatdi lakukan melalui 

upaya pengkondisian 
4
 

 Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan anak didik.
5

 Sesuai dengan isi ayat Al-Quran yang menjelaskan bahwa kewajiban 

menyampaikan amanat seorang guru terhadap murid atau seorang yang berhak 

menerima pelajaran. Hak tersebut dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa‟: 58 yaitu 

sebagai berikut: 

ٰٓ أهَۡلهَِ  تِ إِلىََٰ
ىََٰ واْ ٱلۡۡمَََٰ َ يأَۡمُرُكُمۡ أنَ تؤَُدُّ ا وَإذَِا حَكَمۡتمُ بيَۡهَ ٱلىَّاسِ أنَ تحَۡكُمُىاْ إنَِّ ٱللََّّ

ا بصَِيرٗا َ كَانَ سَمِيعََۢ ا يعَِظكُُم بهِِٰۦٓۗٓ إنَِّ ٱللََّّ َ وِعِمَّ  .بِٱلۡعَدۡلِِۚ إنَِّ ٱللََّّ

Artinya : 

 Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanatkepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuru kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara kamu supaya menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi, pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesunggunya Allah   

adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.
6
 

Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut guru untuk mengembangkan 

profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tugas 

guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup 

kepada anak didik.Tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan 

                                                             
4
 Desmita. Psikologi Perkembangan Peserta Didik.(Bandung. PT Remaja Rosdakarya 

2009).Hal 44. 

 
5
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Wdukatif (Cet. I; Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), hal. 34 

 
6
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahahnya (Semarang: Raja Publishing, 

2011), hal. 87 
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mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak didik.  Pendidikan 

agama Islam merupakan salah satu sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup 

dimuka bumi ini hampir tak ada satu pun manusia tidak menggunakan pendidikan 

tidak terkecuali pendidikan agama Islam sebagai alat pembudayaan untuk 

peningkatan mutu dan kualitas hidup. 

Namun masalah yang sering di hadapi guru sekarang ini bagaimana siswa 

mau belajar. Oleh karna itu guru harus memiliki pandangan atau teori belajar, 

sehingga strategi mengajar guru terstruktur. Sedangkan dalam pandangan 

masyarakat guru menempati posisi yang sentral dalam proses pembelajaran. Jadi 

ketika peserta didik tidak terlihat perubahan tingkah laku setelah mengikuti proses 

pembelajaran, maka disitulah guru dianggap gagal dalam medidik siswa. 

Dalam proses pembelajaran jika yang menjadi titik tekan pada diri peserta 

didik adalah timbulnya hubungan antara stimulus dan respon, dimana hal  ini 

berkaitan dengan tingkah laku apa yang di tunjukan siswa, agar guru dapat 

menyimpulkan bahwa proses pembelajaran itu telah berhasil. Perubahan ini 

sejalan dengan konsep dan teori behaviorostik.  

Dalam pembelajaran pendidikan agama islam berkaitan erat dengan aspek 

kognitif (pengetahuan),afektif ( nilai dan sikap) dan psikomotorik ( keterampilan). 

Dengan penilaian tersendiri dan dominan menjadi alat evaluasi untuk menentukan 

angka ketuntasan. Sehingga guru hanya menjelaskan tentang pendidikan agama 

yang bersifat teori saja, namun kurang dalam memperhatikan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-harinya. Dengan demikian penilaian yang perlu di perhatikan 
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adalah memberikan perhatian terhadap aspek afektif, dan tetap memperhatikan 

aspek kognitif, dan psikomotorik secara seimbang. Dengan menekankan rana 

afektif dapat membimbing peserta didik dalam upaya menanamkan iman dan 

taqwa serta pembiasaan ahklak mulia. Dalam Q.S An-Nisa ayat 9. 

 َ هِنۡ فلٍَۡخََّقىُاْ ٱللََّّ ٍۡ فبً خَبفىُاْ عَلَ ٌَّتٗ ضِعََٰ وَلٍۡخَۡشَ ٱلَّزٌِيَ لىَۡ حشََكُىاْ هِيۡ خَلۡفهِِنۡ رُسِّ

  ٩وَلٍۡقَىُلىُاْ قىَۡلٗٗ سَذٌِذًا 

Artinya : 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar. 

Berdasarkan ayat di atas mengajarkan bahwa generasi penerus kita tidak 

tergolong orang-orang yang „‟ lemah‟‟, maka kita dianjurkan agar selalu bertaqwa 

kepada Allah dan berkata-kata yang baik. 

Berdasarkan pemikiran di atas peneliti termotivasi untuk mengetahui lebih 

jauh lagi tentang teori belajar behavioristik serta penerapannya dalam 

pembelajaran,maka peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul “ 

Implementasi Teori Belajar Behavioristik Dalam Pembelajaran PAI di Sekolah 

Menengah  Atas  Muhammadiyah 1Palembang‟‟. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi teori belajar behavioristik dalam pembelajaran 

PAI di Sekolah Menengah Atas  Muhammadiyah 1 Palembang? 

2. Bagaimana permasalahan yang dihadapi guru PAI dalam pembelajaran 

behavioristik di Sekolah Menengah Atas  Muhammadiyah 1 Palembang? 

3. Apa saja dampak positif dan negative pembelajaran behavioristik terhadap 

akhlak siswa di Sekolah Menengah Atas  Muhammadiyah 1 Palembang? 

C. Batasan Masalah 

Dalam pembahasan ini penulis membatasi masalahnya yang dibahas yaitu 

„‟Implementasi Teori Belajar Behavioristik Dalam Pembelajaran PAI  di Sekolah 

Menengah Atas  Muhammadiyah 1 Palembang‟‟. Pada guru PAI yang berjumlah 

5 orang guru. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Implementasi teori belajar behavioristik dalam 

pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Atas  Muhammadiyah 1 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi guru PAI dalam 

pembelajaran behavioristik di Sekolah Menengah Atas  Muhammadiyah 1 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui dampak pembelajaran behavioristik terhadap akhlak 

siswa di Sekolah Menengah Atas  Muhammadiyah 1 Palembang. 

E. Kegunaan Penelitian  

1. Bagi Lembaga 
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Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap pola pembinaan yang 

selama ini telah dilakukan dan sebagai acuan untuk pembinaan yang akan 

datang. 

2. Bagi guru 

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan guru PAI dalam mengajar 

dan memilih metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Bagi penulis 

Dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang apa yang telah 

dikaji dalam penelitiannya. 

F. Tinjauan Pustaka 

Sebagai tinjauan pustaka penulis melihat beberapa peneliti terdahulu yang 

relevan dengan kajian penelitian. Adapun penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Moh Nawawi B.Program Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2009 dengan 

judul pendekatan Behavioristik Skiner dalam Pembelajaran Akhlak: Kajian 

Metode Pembelajaran Akhak Anak Usia Prasekolah Yogyakarta.
7
 

2. Kurniati ,Mahasiswa jurusan kependidikan islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009, Dengan judul 

Pendekatan Teori Behavioristik yang digunakan oleh Guru Bimbingan dan 

                                                             
7
 Muh. Nawawi B,. Pendekatan Behavioristik Skinner Dalam Pembelajaran Akhlak : 

Kajian Metode Pembelajaran Akhlak Anak Usia Prasekolah. Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009 
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Konseling dalam Menangani Masalah Perilaku Moral Siswa Kelas VIII 

MTsN Ngamplak Sleman Yogyakarta.
8
 

3. Nur Azizah Almubararokah,Prodi Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012, Dengan judul Peran Guru 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MAN Sawit Boyolali( Persepektif 

Teori Belajar Behavioristik).
9
 

G. Kerangka Teori  

Untuk mengetahui agar tidak terjadi salah pengertian terhadap judul dalam 

penelitian ini maka penulis kemukakan maksud dari kata-kata yang menjadi 

pokok dalam penelitian.  

1. Implementasi 

Dalam kamus besar bahasa indonesia Implementasi adalah pelaksanaan atau 

penerapan. Sedangkan pengertian umum adalah suatu tindakan atau 

pelaksanaan rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci (matang). 

Menurut Nurdin Usman implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi , 

tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar 

aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

kegiatan.
10

 

Dengan implementasi yang di lakukan selama berlangsung nya proses 

pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar baik diluar kelas maupun di 

                                                             
8
 Kurniati, Pendekatan Teori Behavioristik yang digunakan oleh Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Menangani Masalah Perilaku Moral Siswa Kelas VIII MTsN Ngemplak Sleman 

Yogyakarta Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
9
 Nur Azizah Almubarokah, Peran Guru dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MAN 

Sawit Boyolali (Perspektif Teori Belajar Behavioristik) Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012 
10

Nurdin Usman.Konteks Berbasis Kurikulum,(Jakarta: Grafindo 2007).Hal 70 
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dalam kelas yang berorientasi pada perilaku peseta didik sehari-hari dapat di 

jadikan pengalaman nilai-nilai agama.pembiasaan ini dapat menjadi 

perhatian utama dalam penilaian mata pelajaran pendidikan agama islam. 

2. Teori belajar 

Belajar ialah perubahan tingkah laku yang relatif mantap berkat latihan dan 

pengalaman.
11

 Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
12

 

3. Teori Belajar Behavioristik 

Teori belajar behavioristik menjelaskan belajar itu adalah perubahan tingkah 

laku yang diamati, diukur, dan dinilai secara konkret. Teori ini memandang 

individu hanya dari sisi fenomena jasmaniah, dan mengabaikan aspek-aspek 

mental. Sehingga dengan kata lain teori belajar behavioriatik tidak 

mengakui adanya kecerdasan bakat, minat, dan perasaan individu dalam 

suatu belajar.
13

 

Jadi dapat di simpulkan Implementasi Teori Belajar Behavioristik Dalam 

Pembelajaran PAI di Sekolah  Menengah Atas  Muhamadiyah 1 Palembang 

adalah suatu perkembangan pola pikir serta perubahan tingkah laku peserta didik  

yang di harapkan,setelah mengikuti proses pembelajaran. 

                                                             
11

Oemar Hamalik,Perencanaan Pengajaran berdasarkan Pendekatan Sistem.( Jakarta: 

PT Bumi Aksara 2002).Hal154 
12

Drs. Slameto.Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,(Jakarta:PT Rineka 

Cipta 2003).Hal 2 
13

Ani Aryati,Nur Azizah .Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam.(Bengkulu:Penerbit Vanda.2019).Hal22 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
14

 Oleh karna itu peneliti akan 

menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan peneliti adalah penelitian kualitatif 

lapangan(field research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan mempelajari 

secara intensif tentang keadaan sekarang, interaksi individu, sosial, 

kelompok, lembaga dan masyarakat. Sedangkan metode penelitian ini 

adalah kualitatif yaitu suatu penelitian yang berusaha mengungkapkan 

secara horistik dengan cara mendeskripsikan melalui bahasa non-numerik 

dalam konteks dan paradigma alamiah.
15

 

Objek Penelitian  

Yang menjadi objek penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Palembang yang  berjumlah 5 

orang guru. 

Jenis dan Sumber Data  

Jenis Data  

Adapun jenis data yang digunakan peneliti adalah data kualitatif, yaitu 

data yang di sajikan dalam bentuk verbal bukan dalam angka.
16

Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif 

                                                             
14

Sugiono,Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2008),hal.3 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.9 
16

Neong Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif,( Yogyakarta:Rakesarasin 1996).Hal 2 
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deskriptif. Metode kualitatif ini sering disebut “metode penelitian 

naturalistik” karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting)
17

. Metode penelitian ini adalah suatu metode penelitian 

yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek 

pada latar alamiah tanpa adamanipulasi di dalamnya. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penulis bermaksud ingin 

menafsirkan dan menuturkan data sesuai dengan situasi yang terjadi. 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 

adalah untuk membuat gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual 

dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki. 

  Di dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan atau 

menggambarkan BagaimanaImplementasi Teori Belajar Behavioristik 

Dalam Pembelajaran PAI di SekolahMenengah Atas  Muhammadiyah 1 

Palembang. 

Sumber Data 

Dalam data ini ada dua macam sumber data, yakni:  

                                                             
  

17
Andi Pratowo, Meode Penelitian Kualitatif dalam persfektif rancangan penelitian 

(Jakarta : Ar-ruzz media, 2011 ), hal.  22 
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a. Sumber data Primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertama atau sumber-sumber dasar yang terdiri dari 

bukti-bukti atau saksi utama dari kejadian (fenomena) obyek yang diteliti 

dan gejala yamg terjadi di lapangan 
18

.  

    Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan penggalian data dari Implementasi Teori Belajar Behavioristik 

Dalam Pembelajaran PAI di Sekolah  Menengah Atas  Muhammadiyah 1 

Palembang, dengan mencari keterangan dari pihak-pihak yang terlibat 

terutama kepala sekolah, staff, guru pendidikan agama Islam, sebagai 

sumber untuk menggali informasi terkait dengan fokus penelitian. Untuk 

mendapatkan informasi atau data tersebut penulis melakukan wawancara 

dengan narasumber/subjek penelitian.  

b. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang 

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
19

 

Data sekunder dibutuhkan karena data atau informasi yang didapat harus 

valid sehingga peneliti harus melakukan pengamatan secara langsung dan 

mengobservasi di lapangan yang menghasilkan data yang lengkap dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Disini peneliti menggunakan data sekunder untuk 

memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan 

melalui wawancara tersebut. 

                                                             
  

18
 Suryabrata, Sumandi, Metode Penelitian,(Jakarta : PT Gtafindo Persada, 1995), hal. 84 

19
Sumadi Suryabrata,Metode Penelitian,(Jakarta: Rajawali 1987),Hal 94 
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I.  Teknik Pengumpulan Data 

    Untuk mempermudah penulisan dalam mengambil data yang berkenaan 

dengan penelitian adalah dengan cara menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

a. Observasi. 

Observasi adalah pengumpulan data yang digunakan untuk mengimpun data 

penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.
20

 Metode ini penulis 

gunakan untuk mengamati langsung objek penelitian untuk mendapatkan 

gambar tentang aktivitas guru  di Sekolah Menengah Atas  Muhammadiyah 

1 Palembang. 

b. Wawancara. 

 Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka atau 

pewawancaraan dengan informan atau orang yang di wawancarai.
21

 

metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan gambaran dan hasil 

penelitian dengan pertanyaan kepada guru Sekolah Menengah Atas  

Muhamadiyah 1 Palembang,untuk mendapatkan data mengenai penerapan 

pembelajarandan cara mengatasi faktor kendala yang di hadapi. 

c. Dokumentasi. 

 Dokumentasi  merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumentasi bisa berbentuk tulisan, atau karya-karya monumentasi dari 

seseorang dokumen.merupakan perlengkap dari  penggunaan metode 

                                                             
20

Burhan Bungin,Penelitian,,kualitatif.( Cet.II; Jakarta: Kencan.2008).Hal.115 
21

Ibd.Penelitian,Kialitatif.Hal.108. 
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observasi dan wawancara, akan lebih kredibal/dapat di percaya kalau 

didukung oleh sejarah sekolah, di masyarakat dan auto biografi.
22

 

Metode ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dari barang-

barang tertulis, metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

keadaan umum guru Sekolah Menengah Atas  Muhammadiyah 1 

Palembang, kegiatan siswa, sarana prasarana, jumlah siswa, dan lainnya 

yang di anggap perlu. 

J. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

 Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama 

proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Adapun komponen 

dalam analisis data yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Redukasi Data adalah sebagai proses pemulihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanan, pengabstrakan dan tranformasi data” kasar” yang 

muncul catatan-catatan tertulis di lapangan.
23

 

                                                             
22

Anas Sujiono, Pengantar  Evaluasi Pendidikan,( Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2007),hal 76. 
23

Miles dan Huberman. Qualitative Data Analysis Beverly Hills, Calif. Sage 1984. 
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Dalam tahap ini penulis memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting pada penelitiannya serta dicari tema dan pola 

penelitiannya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. Sehingga hasil data yang telah direduksi dapat 

disajikan sedangkan data yang tidak diperlukan dapat dibuang. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian Data ( Data Display)  merupakan rangkaian kalimat atau 

informasi yang di susun secara logis dan sistematis sehingga memungkinkan 

peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan.
24

 

 Dalam tahapan ini, penulis mencoba menyajikan data dari hasil penelitian, 

sebagaimana fakta-fakta yang didapatkan dilokasi melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan penulis. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan ( conclusion Drawing) adalah tidak semata 

perumusan dan pengumpulan data berakhir.Artinya jika kesimpulan-

kesimpulan sementara telah diperoleh masih memungkinkan dilakukan data 

kembali. Setelah teknik analisis data dilakukan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan hasil penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah di tetapkan oleh peneliti sebelumnya.
25

 

                                                             
24

Sugiyono. Metode Penelitian pendidikan,( Bandung:Alfabeta 2015 ).hal 341 
25

Sugiyono. Metode Penelitian pendidikan,( Bandung:Alfabeta 2015 ).hal 345 
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 Dalam tahapan ini, penulis memberikan kesimpulan dari hasil akhir 

penelitian yang dilakukan serta pemberian saran atas hasil penelitian tersebut. 

K. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini 

maka disusun suatu sistemmatika pembahasannya sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjaun 

pustaka,  definisi operasional, metode penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan yang 

sistematika penulisan. 

BAB II  : Pengertian Pendidikan Islam, Tujuan Pendidikan Islam, 

Landasan Pendidikan Islam, Metode Kurikulum Pendidikan 

Islam, Sejarah muculnya teori belajar behavioristik, Konsep 

Belajar Behavioristik, Implementasi Belajar Behavioristik dalam 

Pembelajaran, Teori Belajar Behavioristik Menurut Pandangan 

Islam. 

BAB III: Deskripsi Lokasi Penelitian,adapun yang di bahasdalam bab 

tersebut adalah gambaran umum lokasipenelitianmencakup 

sejarah berdirinya SMA Muhammadiyah 1 Palembang,kondisi 

geografis, visi misi, kondis siswa, kondisi guru, keadaan sarana 

dan prasarana, dan struktur organisasiSMA Muhammadiyah 1 

Palembang. 
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BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, adapun yang di bahas dalam 

bab tersebut adalah rumusan masalah,konsep dan teori belajar, 

sejarah teori belajar behavioristik, konsep belajar menurut 

psikologi behavioristik, implementasi teori belajar behavioristik 

pembelajaran dan teori behavioristik menurut pandangan islam. 

BAB V  : Penutup, adapun yang di bahas dalam bab tersebut adalah 

Kesimpulan dan saran. 
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